BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hubungan antara manusia dengan Tuhan, dapat dasi&an melalui
ibadah yang dilakukan sehari-hari. Selain itu, dped juga ibadah atau

pengabdian kepada Allah SWT sebagai sarana konsirdka keseimbangan

spirit antara manusia dengan manusig<{ ¢« J:=) dan manusia kepada

Tuhan-Nya €' (= J»). Hal itu dapat diwujudkan dengan zakat, wakaf dan

shadagah. Dengan menyisihkan sebagian harta yamtkduntuk diberikan
atau dikeluarkan di jalan Allah.

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islarg yeenyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibagtaha’iyah (ibadah sosial).
Karena wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanydaladpengabdian
kepada Allah SWT dan ikhlas karena mencari ridha Ny

Kata “Wakaf atau “Waqf berasal dari bahasa ArabWaqgafd. Asal
kata ‘Waqafd berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam dntpat” atau
“tetap berdiri’. Kata Wagafa-Yugifu-Waqgfdrsama artinya dengarHabasa-
Yahbisu-Tahbisdh Kata al-Waqf dalam bahasa Arab mengandung behera

pengertian

Jrandll g Gapaill Simay )

' Abdul Ghofur AnshariHukum dan Praktek Perwakafan di Indonedagyakarta: Pilar
Media, 2006, cet 2, him. 1.



Artinya: Menahan, menahan harta untuk diwakafkaidakt dipindah
milikkan.?

Sedangkan menurut terminolagyara’, wakaf berarti “menahan harta
yang bisa dimanfaatkan dengan tetap menjaga zatmgmutus pemanfaatan
terhadap zat dengan bentuk pemanfaatan lain yabghmgang ada.

Para ahli figih berbeda dalam mendefinisikan wakahurut istilah,
sehingga mereka berbeda pula dalam memandang hakakaf itu sendiri.
Berbagai pandangan tentang wakaf menurut istilehgas berikut :

Abu Hanifah mendefinisikan wakaf adalah menahanusib@nda yang
menurut hukum tetap milikvakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya
untuk kebajikarf.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidakepaskan harta
yang diwakafkan dari kepemilikawakif, namun wakaf tersebut mencegah
wakif melakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemiija atas harta
tersebut kepada yang lain dawakif berkewajiban menyedekahkan
manfaatnya serta tidak boleh menarik kembali wajaTn

Syafi’i dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adaldlepaskan harta
yang diwakafkan dari kepemilikarwakif, setelah sempurna prosedur

perwakafar?.

2 Wahbah az-ZuhailiAl-Fighu al-Islami wa ‘Adillatuhy Damaskus: Dar al-Fikr al-
Mu’ashir, 2008, him. 151.

# Abdul Aziz Muhammad Azzankigh Muamalat (Sistem Transaksi dalam Figh Islam)
Jakarta: Amzah, him. 395.
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®Ibid., him. 154.

®Ibid., him. 153.



Imam Tagqgiy ad-Din Abi Bakr lebih menekankan tujugen yaitu
menahan atau menghentikan harta yang dapat diamdifaatnya guna
kepentingan kebaikan untuk mendekatkan diri kepelad.’

Sayyid Sabiq menjelaskan dalam bukunya Fikih Sunipaimwa wakaf

menurut istilahsyariat adalah penahanan pokok dan pengembangan buah.

Maksudnya, penahanan terhadap harta dan penggumaafiaat-manfaatnya
di jalan Allah®

Walau definisi wakaf berbeda antara satu dengag kan, akan tetapi
definisi tersebut nampak berpegang pada prinsipwaalbenda wakaf
hakikatnya adalah pengekalan dari manfaat bendafitak

Untuk itu, karena perbedaan para ulama memandargjasisi wakaf
tersebut maka berbeda pulalah dalam menentukam mklaf. Jika pengikut
Malikiyah, Syafi'iyah, Zaidiyah dan Hanabilah merdang bahwa rukun
wakaf terdiri dariwaqif, mauquf alaih, mauquf bih dan sighabaka hal ini
berbeda dengan pandangan pengikut Hanafi yang mgkgpkan bahwa
rukun wakaf hanyalah sebatasighat (lafal) yang menunjukkan
makna/substansi wakaf.

Dalam mewakafkan harta, agar dianggap sah, make maemenuhi
beberapa syarat, yaitu :
1. Harta wakaf itu memiliki nilai guna.

2. Benda tetap atau benda bergerak yang dibenarkak ditakafkan.

" Tagiy Ad-Din Abi Bakr,Kifayat al-Akhyar, juz 1Mesir: Dar alKitab al Arabyitt.,, him.
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8 Sayid SabigFikih Sunnah, Jilid 3Beirut: Dar al-Fikr, 1983, him. 378.
® Muhammad Abid Abdullah Al-KabisHukum Wakaf Depok: IIMan press, 2004, him.



3. Benda yang diwakafkan harus tertentu (diketahuijk&eterjadi akad
wakaf.
4. Benda yang diwakafkan benar-benar telah menjadk ,sgpenuhnya si
wakif.*
Dalam Madzhab Hanafi, dikenal dengan sebutan kdidahwa harta
yang sah diwakafkan adalah benda tidak bergerak&ria dipastikan ‘ainnya
memiliki sifat kekal dan memungkinkan dapat dimatian secara terus
menerus. Untuk wakaf benda bergerak, madzhab Harafiperbolehkannya
sebagai pengecualian dari prinsip ini dengan mehieteberapa hal:
pertama keadaan benda bergerak itu mengikuti benda tigaggerak Kedug
kebolehan wakaf benda bergerak itu berdasarkanyasgr memperbolehkan
wakaf senjata dan binatang-binatang yang dipergamaktuk perangetiga,
wakaf benda bergerak itu mendatangkan pengetaheerts wakaf kitab-
kitab dan mushaf.

Menurut Madzhab Syafi'i bahwa barang yang diwakaflkearuslah
barang yang kekal manfaatnya, baik berupa barangetsk, barang tidak
bergerak maupun barang kongsi (milik bersama).

Sedangkan Madzhab Maliki berpendapat boleh juga akafkan

benda bergerak, baik yang menempel dengan yanghaik ada nash yang

memperbolehkannya atau tidak, karena madzhab daik timensyaratkan

19 Direktorat Pemberdayaan Wak&aradigma Baru Wakaf di Indonesja2007, him.
40-44.



adanyata’bid (harus selama-lamanya) pada wakaf, bahkan memadzhab
ini wakaf itu sah meskipun sementata.

Sayyid Sabig menjelaskan bahwa wakaf yang sah gejperti rumah,
barang yang dapat dipindahkan, mushaf Al-Qur'anjase dan hewan. Beliau
juga menjelaskan bahwa wakaf dinyatakan tidak gadbil barang yang
habis setelah digunakan, seperti uang, lilin, makadan minuman. Wakaf
juga dinyatakan tidak sah bila berupa barang yatak tooleh dijual, seperti
barang gadai, anjing, babi dan semua binatangdrigatuas?

Berkaitan dengan objek wakaf yang berupa bendaalVénda dalam
kitab-kitab figih disebut tal’ dan jama’nya adalahamwal, ada yang
menerjemahkan dengan istilah “harta”, ada juga yaegggabungkan kedua
istilah itu yaitu “harta benda®

Menurut Muhammad Salam Madkur adalah apabila ddpatliki,
dapat diambil manfaatnya dan pemanfaatan itu digbeinkan olehsyara’
dalam keadaan bias, bukan dalam keadaan terpaksa.

Dalam UU RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, meagémrta
benda wakaf telah mengalami perluasan. Jika sebdiatarnya UU RI No.
41 Tahun 2004 Tentang Wakaf adalah harta bend& tmgerak saja.
Diharapkan dengan diundangkannya UU RI No. 41 Tak0@4 Tentang
Wakaf berbagai persoalan perwakafan dapat di atadi.dalam UU RI No.

41 Tahun 2004 Tentang Wakaf disusun harta bendaafwadrupa benda

1 bid.

12 3ayid Sabiq op. cit,him. 379.

®Masduha AbdurrahmanPengantar & Asas-asas Hukum Perdata Islam (Figh
Muamalah) Surabaya: Central Media, 1992, him. 42.

“Ibid, him. 45.



bergerak dan benda tidak bergerak. Dengan Undadgngnini diharapkan
agar harta benda wakaf dapat difungsikan dan dmaskdn lebih

proporsional. Di antara bentuk harta benda wakeigzeharta bergerak yang
berbentuk hak ialah hak atas kekayaan intelektaal klak sewa. Kedua
bentuk wakaf ini merupakan bentuk baru dalam peafieakdi Indonesi&

Dalam Al-Quran wakaf tidak secara eksplisit dighan tetapi
keberadaannya diilhami oleh ayat-ayat Al-Qur'an dsedits-hadits. Al-
Qur'an hanya menyebutkan dalam artian umum, bukarsks menggunakan
kata-kata wakaf. Para ulama’ figh menjadikan ayat-aimum itu sebagai
dasar wakaf dalam Islam. Seperti ayat yang mendkear shadagah, infaq
dan amal jariyah. Para ulama menafsirkan bahwaaivakidah tercakup
dalam cakupan ayat terseBfit.

Sebagaimana juga telah dicontohkan oleh Rasulullah sahabat
Umar bin Khattab yang telah mewakafkan sebagiantahga untuk
kamaslahatan umat. Yang mana ada yang mengatakaa fgasulullah yang
pertama kali melaksanakan praktik wakaf, dan ada pang mengatakan
bahwa Umar bin Khattab yang pertama kali melaksamagbraktik wakaf.
Perbedaan ini bersumber dari perbedaan ulama’ agHabengan demikian
hukum wakaf tidaklah statis tetapi cukup terbukgi Ip@nggalian hukum atau

ijtihad kontemporer sepanjang tidak menyalahi prinsiprdasa

!> Departeman Agam®&eraturan Perundangan Perwakafs2006, him. 10.

16 Abdul Halim,Hukum Perwakafan di Indonesi@iputat: Ciputat Press, 2005, him. 49.

7 Juhaya S Praja & Mukhlisin Muzari®ranata Ekonomi Islam Waka¥ogyakarta:
Dinamika, 2009, him. 40.



Landasan hukum yang menganjurkan wakaf ialah firdigath SWT.

Surat Ali Imran ayat 92 :

% %R0 O FlreMea 5 BHLAwa Ok I[ew
> HORIN.OPNE 40008 BHXU>00HACD
7A@ X*x IS BXO200HACD= o 4860
& A BHONEHEN DY ORI A Lo de O RN +e
Artinya:“kamu sekali-kali tidak sampai kepada keékeap (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kartai. ©an
apa yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allaigetehui”
(Surat Ali Imran ayat 92}

Di dalam Hadits ada banyak hadits tentang wakaaridaranya Sabda

Nadi SAW :

we ol OLYI ol 13116 oy ade B Lo ) gy O B0 Gl 0

ey Flo Wy ol 4wy odegl il Bio a Y1 IENE e VI alee

19.({,.14”6 ole))

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Bahwa Rladlah saw. bersabda:
Apabila manusia mati, putuslah amalnya kecuali t{gparkara):
Shadaqgah jariyah atau ilmu yang diambil manfaatitga anak saleh
yang berdoa untuk orang tuanya. (HR. Muslim).

Para Ulama’ menafsirkan sabda Rasulullah SAW “Sealdalariyah”
dangan wakaf®

Jadi pembahasan mengenai pengembangan objek wakaijukkan
dua hal:Pertama objek wakaf itu sudah ada ketentuannya dalamalgeib

kitab figh dengan pendapat yang beragam dan dalarbagai peraturan

¥ Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009, him. 62.

9 Imam Muslim Shahih Muslim Jilid 1I] Beirut: Dar Kutub al Islamiyah, 1993, him.
1255.

% Direktorat Pemberdayaan Wakafedoman Pengelolaan & Pengembangan Wakaf,
Jakarta: Departemen Agama RI, 2006, him. 33.



perundang-undangan yang dibentuk oleh pemerintaln dedua
perkembangan tekhnologi dan peradaban manusia megloadanya
perubahan cara pandang yang berimbas pada perlpesaknaan hartalf
amwa), sehingga pengembangan objek wakaf dipahami sehlmegluasan
cakupan benda wakaf yang sudah dijelaskan olehailsebelumny&®

Demikian pula yang terjadi pada masyarakat kinicteg perwakafan,
yaitu mengenai objek benda wakaf yang berupa manatiu orang. Di
antaranya adalah fenomena kasus wakaf diri UstadarSAutad Sarjana bin
Hartono di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponodagea Timur, karena
cintanya terhadap Pondok sehingga beliau rela mahkan diri sepenuhnya
demi kemajuan Pondok. Dalam hal ini seseorang yaegakafkan dirinya
selain sebagawvagif (orang yang mewakafkan), ia juga sebagauquf bih
(objek benda wakaf).

Istilah wakaf diri tidak ditemukan dalam literatdikih, tetapi
substansinya ditemukan dalam Al-Quran denganatstiMuharrar’ yaitu
orang atau orang-orang yang seluruh hidupnya dieruntuk mengabdi ke
Baital Maqdisdan melepaskan diri dari berbagai ikatan dengamiaduar?

Dalam Al —Qur’an terdapat ay®tuharrar dalam Surah Ali Imran ayat 35:
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%l Hamzah Pengembangan Makna Objek Wakaf dalam Figih IslamHukum Positif di
Indonesia”http://www.badilag.net/data/ARTIKEL/wakaf%20by%hashzpdf diakses pada
tanggal 5 November 2012.

22 Juhaya S Praja & Mukhlisin Muzaiep. cit him. 222.




Artinya : (ingatlah) ketika istri Imron berkata “Ylathanku, sesungguhnya aku
bernadzar kepadamu, apa janin yang dalam kandungkalkak

menjadi hamba yang mengabdi kepadamu, maka tehnmalzar itu
dariku. Sungguh, engkaulah yang Maha Mendengar, aMah
Mengetahui” (Surah Ali Imron :35)

Pondok Modern Darussalam Gontor mengakomodir wdkaflengan
tujuan untuk menjamin kelangsungan hidup Pondok demandangnya
sebagai bagian dari wakaf jasa, karena pada dasgmaktik wakaf yang
demikian telah dilakukan oleh masyarakat. Di Pontitddern Darussalam
Gontor sudah ada praktek Wakaf Diri sejak tahunl1€&mpai 2012 dengan
jumlah 181 orang, yang keluar ada 14 orang sedangikag meninggal ada 9
orang. Jadi sampai sekarang kader Pondok ModermsBalam Gontor tinggal
158 orang. Ada 2 istilah wakaf diri di Pondok Madddarussalam Gontor
yaitu wakaf diri di dalam Pondok Modern Darussal@ontor dan wakaf diri
di luar Pondok Modern Darussalam Gontor. Yang mélak wakaf diri
adalah para santri senior, guru (ustadz) dan d@sknyang mewakafkan diri
untuk sementara (wakaf diri luar) dan ada yang rkafkan diri untuk
selama-lamanya (wakaf diri dalam).

Dari pemaparan di atas, maka kemudian penulis ritertantuk
melakukan kajian mengenai hal tersebut, dalam s$elagian skripsi. Di
samping itu juga karena masih banyaknya masyayalkey belum mengetahui

secara jelas ketentuan hukum yang mengatur wakaf.dgar komprehensip

pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis mengadagesifikasi kajian

% Departemen Agama RAIl-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009, him. 54.



yang memfokuskan pembahasan pada bentuk wakafbgmnga objek benda
wakaf dengan judul: “STUDI ANALISIS WAKAF DIRI USTBZ SUNAN
AUTAD SARJANA BIN HARTONO DI PONDOK MODERN

DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR”

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, rtiakaul beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan wakaf diri di Pondok Modearugsalam Gontor
Ponorogo dalam perspektif Hukum Islam?
2. Bagaimana pelaksanaan wakaf diri dipandang darNdU41 Tahun 2004

Tentang Wakaf?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dilihat dari uraian masalah yang ada di atas makeah dari penulisan
skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan wakaf diri di Pondad&in Darussalam
Gontor Ponorogo dalam prespektif Hukum Islam.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan wakaf diri dipandaag dU No.41

Tahun 2004 Tentang Wakaf

D. Telaah Pustaka
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Dalam kajian pustaka ini, dengan sadar penulis mlarngbetapa
banyak mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Walisongm8rang yang telah
melakukan kajian tentang berbagai hal yang berkalengan wakaf. Namun
demikian, skripsi yang peneliti bahas ini sangabéda dari skripsi-skripsi
yang ada. Hal ini dapat dilihat dari judul-judul nga ada, walaupun
mempunyai kesamaan tema, tetapi berbeda daridkiks pembahasannya.

Untuk lebih jelasnya penulis akan kemukakan belzersipsi dan
buku yang mempunyai bahasan satu tema yang dapelitppimpai, antara
lain :

1. “Tinjauan Hukum Islam tentang harta benda wakafuparhak sewa”
disusun oleh Muhaemin NIM 2101213, mahasiswa Fakulbyari’ah
jurusan AS 2006. Dalam skripsi ini dia menyimpulkahwa: Wakaf hak
sewa diperbolehkan dengan melihat pemahaman edarnsiwakaf itu
sendiri adalah bagaimana harta bermanfaat bagiarast luas. Wakaf
hak sewa juga terkait dengan wakaf jangka waktternehak sewa akan
berakhir sesuai dengan kesepakatan dan wakafnyabgnakhir. Wakaf
hak sewa menurut hukum Islam diperbolehkan, dikde@n tidak adanya
sumber hukum yang tegas mengenai wakaf dan perkeyababanyak
dilahirkan dari hasil ijtihat, jadi wakaf selalu agherkembangan sesuai
dengan waktu dan tempat. Selain hal itu juga tat#k ketentuan terhadap
harta hak sewa tidak boleh ditransaksikan lagiykigtisewakan kembali

pun diperbolehkan apalagi untuk tujuan ibadah (Wyaka
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2. “Studi analisis tentang harta wakaf berupa halkatigisusun oleh Fadillah
Nur ‘Aini NIM 2101092, mahasiswa Fakultas Syarijalhusan AS dalam
skripsi ini dia menyimpulkan bahwa: Hak cipta mexkgn harta yang
memiliki manfaat dan nilai, setiap harta yang diaften harus memiliki
manfaat dan bisa diambil manfaatnya. Diperbolehkanmak cipta sebagai
harta wakaf mempunyai relevansi dengan perwakafémddnesia bahwa
masyarakat bisa mewakafkan harta tidak hanya bemapah atau
bangunan saja (harta tidak bergerak) tetapi juga berupa uang, logam
dan juga hak cipta.

3. “Studi analisis pendapat Ibnu ‘Abidin tentang tukguwling (Ruilslag)
terhadap tanah wakaf’ yang disusun oleh Ahmad ShofWNIM
032111028 mahasiswa Fakultas Syari'ah jurusan AX.2Dalam skripsi
ini dia menyimpulkan bahwa: Ibnu ‘Abidin memperldittan adanya tukar
guling terhadap tanah wakaf. Baik dengan cara ditalengan langsung
dengan tanah yang lain maupun dijual dahulu kenmudiasilnya dari
penjualannya dibelikan tanah yang baru sebagaigaerigdari yang awal.

4. “Pranata ekonomi Islam wakaf” buku yang ditulis drebf. Dr. H. Juhaya
S. Pradja dan Drs. H. Muhlisin Muzarie, M.Ag. Dilala buku ini
menyinggung sedikit tentang skripsi yang akan $ayes yaitu wakaf diri
(wakaf jasa dan pelayanan). Term “wakaf diri” tiddikenal dalam
literature fikih, tetapi substansinya ditemukanadal Alquran dengan
istilah muharrar yaitu Orang atau orang-orang yang seluruh hidupnya

diberikan untuk mengabdi kBaitul Maqdis dan melepaskan diri dari
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berbagai ikatan dengan dunia luar. Sebagai konsskuy@ orang atau
orang-orang yang telah menyatakan diri sebagai giehgdi sebuah
lembaga keagamaan atau telah mewakafkan diri metgeklat dengan

lembaga itu sesuai pernyataan dan ikrarnya.

E. Metode Penelitian
Metodologi Penelitian adalah ilmu mengenai jalangydilewati untuk
mencapai pemahaméh.Dalam menulis skripsi ini penulis menggunakan
metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaalitiatif.
Penelitian ini memiliki karakteristik natural darerapakan kerja lapangan
yang bersifat deskriptff di sini memusatkan perhatiannya pada prinsip-
prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan{sajamla yang ada
dalam kehidupan manusia, atau pola-pola yang ds&majejala-gejala
sosial budaya dengan menggunakan kebudayaan dagiarakat yang
bersangkutan yang memperoleh gambaran mengenatppl@layang
berlaku?®
Dengan mengambil objek penelitian di Pondok Modern

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur, penulis guemakan jenis

24 Cholid Narbuko & Abu AchmadiVletodologi PenelitianJakarta: Bumi Aksara, 2009,
cet ke-10, him. 3.

» Julia BrannenMemadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatifogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002, him.69.

?® Burhan Ashshofayletode Penelitian Hukundakarta: PT. Rineka Cipta, 1996, cet ke-
1, him. 20.
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penelitian lapangatrffield research) yang bertujuan untuk memperoleh

kejelasan dan kesesuaian antara teori dan praktek terjadi di lapangan

mengenai tinjauan terhadap wakaf diri Ustadz Sukatad Sarjana yang

ada di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponoroga Jamvur.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperolegsiang dari

obyek penelitian. Data primer dalam penelitian adalah hasil
wawancara serta informasi dari Ustadz Sunan Autedusa seseorang
yang mewakafkan dirinya.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang mendukung damaaut

atau memberikan penjelasan mengenai bahan hukurerdfi Data
sekunder dalam penelitian ini adalah Undang-Unddag41 Tahun
2004 Tentang Wakaf, Peraturan Pemerintah No. 42urma®006
Tentang Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 TentanghViapres
No. 1 Tahun 1991 Kompilasi Hukum Islam buku ke-8n dliperoleh
melalui studi kepustakaan atau dokumen-dokumen gdagli Pondok
Modern Darussalam Gontor Ponorogo jawa Timur yaegsixan
informasi tentang data primer, dan meliputi litearatainnya yang
relevan dengan judul di atas.

3. Metode Pengumpulan Data

7 Bambang Sunggondletodologi Penelitian Hukumlakarta: Raja Grafindo Persada,
1998, him. 195.
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Metode pengumpulan data digunakan untuk mempedat&hyang
diperlukan, baik yang berhubungan dengan studiatile maupun data
yang dihasilkan dari kata empiris. Dalam penelitiginpenulis menelaah
karya tulis yang berkaitan dengan tema penelitldntuk selanjutnya
dijadikan sebagai acuan dan alat utama bagi praddeé&litian lapangan.

Penulisan ini menggunakan beberapa metode yaitu:

a. Observasi

Adalah metode penelitian dengan pengamatan yanatatlic
dengan sistematika terhadap fenomena-fenomena gtaagjdiki*®
Peneliti mengadakan kunjungan langsung ke Pondokdekho
Darussalam Gontor Putra 1 untuk melakukan penganpeiaksanaan
wakaf diri dan pengamatan wakaf yang ada di sana.

Peneliti melakukan observasi non partisipan katetek ikut
serta dalam pelaksanaan wakaf diri, peneliti hangagamati aktifitas
apa saja yang dilakukan oleh Ustadz Sunan Autadardasebagai
wakif danmauquf bih

b. Interview

Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
menggunakan sejumlah pertanyaan secara lisan, dijavkab secara
lisan pula. Interview ini untuk memperoleh data atau informasi
tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewaigpenatarf® Dalam

hal ini melakukan wawancara dengan Ustadz SunamadASarjana

% Cholid Narbuko,Metodologi Riset Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 1986, him. 48.
#* Ibid, him. 95.
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orang yang mewakafkan dirinya bertujuan untuk m&ige
bagaimana pelaksanaan wakaf diri Ustadz Sunan A8taghna di
pondok tersebut yang berkaitan dengan judul di. dtetode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagairpalaksanaan
wakaf diri di Pondok Modern Darussalam Gontor Pogor Jawa
Timur.

Adapun jenis wawancara yang digunakan adafdbrview
guide yakni wawancara yang menggunakan panduan pokiodkpo
masalah yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadervieweradalah
orang yang mewakafkan dirinya yaitu Ustadz SunaiadSarjana.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yigngakan
untuk mencari data otentik yang bersifat dokumerbasgk data itu
berupa catatan harian, memori, atau catatan yangngelainnya.
Adapun yang dimaksud dengan dokumen disini adakaa étau

dokumen yang tertulis.

. Penelusuran Data Online

Dalam penelusuran data primer atau skunder danyseman
informasi teoritis, penulis selain menggunakan istlmkumen juga

menggunakan medianline Internet sepertiwww.google.comatau

www.yahoo.com Mediaonline sebagai salah satu medium atau ranah

untuk merekam data atau informasi sangat bermanfaatgingat

banyak publikasi teoritis yang di simpan dan disedoa melalui
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jaringan internet ini. Namun demikian, data danoiinfasi teoritik
yang diperoleh melalui med@anline jumlahnya sangat terbatas, yaitu
ketika data dan informasi teoretik yang diinginkamuk memenuhi
kebutuhan penelitian tidak dapat diperoleh mela@kamanobservasi
interviewdan dokumentasi serta data tersebut diambil selardapat
dipertanggung jawabkan secara akadethik.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul maka selanjutnya melakakatisis data.
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan ochetkomparatif,
yaitu metode analisis yang diwujudkan melalui pengulan data yang
ada di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponoroga Jamwur.

Di samping itu, peneliti menggunakan salah satisj@enelitian
deskriptif, yaitu menggunakan studi kagaase study)nerupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk mempelajari secanalalam dan juga
menggunakan suatu pendekatan dengan memusatkatigenada suatu
kasus secara intens dan rifci.

Dengan demikiartase studyini berusaha memberikan gambaran
yang terperinci dengan tekanan pada situasi kejadisehingga

mendapatkan gambaran yang luas dan lengkap daelsylng diteliti.

%0 Mukhlisin Muzarie,Hukum Perwakafan dan Implementasi Terhadap Kessjaht
Masyarakat Implementasi Wakaf Di Pondok Modern Baalam GontgrJakarta : Kementerian
Agama RI, 2012, cet 1, him, 32.

31 Noeng Muhadiir,Metodologi Penelitian Kualitatjf Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996,
him. 68.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memasiaipsi ini,
maka penulis akan membagi ke dalam lima bab yaswgsdn secara sistematis
sebagai berikut :

Bab | Pendahuluabab ini berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, daeetpenelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Ketentuan Umum Tentang Waka&da bab ini berisi tentang
ketentuan umum tentang wakaf yang meliputi tinjauamum tentang wakaf
meliputi perwakafan dalam hukum Islam, perwakafagnanut UU No. 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf, Kompilasi Hukum Islam &&#hNo. 42 Tahun
2006.

Bab 1ll Wakaf Diri Di Pondok Modern Darussalam GamPonorogo
Jawa Timurbab tiga memuat tentang Pondok Modern Darussalamto&o
Ponorogo, pelaksanaan wakaf di Gontor, sejarah fwdka pelaksanaan
wakaf diri dan kasus wakaf diri Ustadz Sunan Aut&#rjana di Pondok
Modern Darussalam Gontor.

Bab IV Analisis Wakaf Diri Di Pondok Modern Darutsa Gontor
Ponorogo Jawa Timumpada bab keempat ini merupakan bab analisis
pelaksanaan wakaf diri menurut hukum Islam dankgelaaan wakaf diri

menurut UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.
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Bab V Penutupnerupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran-saran.
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